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KONSEP DASAR DAN RUANG LINGKUP

Satya Darmayani, S.Si., M.Eng
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kendari

A. PENDAHULUAN

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme
dengan lingkungannya lainnya. Kata ekologi sendiri berasal dari dua kata
dalam Bahasa Yunani, yaitu oikos (“habitat”) dan logos (“ilmu”). Ekologi
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk hidup
maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. Istilah ekologi
pertama kali dikemukakan oleh Ernst Haeckel (1834 —1914). Dalam ekologi,
makhluk hidup dipelajari sebagai kesatuan atau sistem dengan
lingkungannya.

Membahas ekologi tidak lepas dari membahas ekosistem dengan
berbagai bagian penyusunannya yaitu aspek biotik dan abiotik. Aspek biotik
adalah makhluk hidup yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, dan
mikroba, sedangkan aspek abiotik antara lain suhu, air, kelembaban, cahaya,
dan topografi. Ekologi juga berkaitan erat dengan tahapan-tahapan sistem
makhluk hidup yaitu populasi, komunitas, dan ekosistem yang saling
mempengaruhi dan merupakan suatu sistem yang berupa kesatuan.
Lazimnya ilmu ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari ekosistem.
Secara rinci, ia juga bisa diartikan sebagai sebuah studi terhadap hubungan
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ORGANISME DAN LINGKUNGAN

Dr. Rudy Hidana, M.Pd.
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Suatu makhluk hidup atau organisme adalah setiap entitas individual
yang mampu menjalankan fungsi-fungsi kehidupan. Semua organisme
memiliki sel. Organisme diklasifikasikan berdasarkan taksonomi menjadi
kelompok-kelompok seperti hewan, tumbuhan, dan fungsi yang
multiseluler, atau mikroorganisme uniseluler seperti protista, bakteri, dan
arkea.

Semua jenis organisme mampu melakukan reproduksi, pertumbuhan
dan perkembangan, pemeliharaan diri, dan beberapa bentuk respons
terhadap rangsangan. Manusia, cumi-cumi, dan tumbuhan berpembuluh
merupakan contoh organisme multiseluler yang berdiferensiasi untuk
membentuk jaringan dan organ khusus selama perkembangannya.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan mempunyai arti penting bagi manusia.
Dengan lingkungan fisik manusia dapat menggunakannya untuk memenuhi
kebutuhan materialnya. Dengan lingkungan biologi manusia dapat
memenuhi kebutuhan jasmaninya. Dengan lingkungan sosial manusia dapat

17 | Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan
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UPAYA PERLINDUNGAN DAN
KESEHATAN HUTAN UNTUK MENCIPTAKAN
EKOSISTEM HUTAN YANG SEHAT

Dr. Ir. Fransina.S. Latumahina, S.Hut., M.P., IPU
Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura Ambon

A. PENDAHULUAN

Kesadaran tentang pentingnya perlindungan dalam pengelolaan
hutan baru muncul ketika pembangunan hutan tanaman dilakukan
dalam skala besar di Amerika pada pertengahan abad 20, ketika
hutan tanaman dibangun secara luas, kerusakan hutan mulai
dirasakan merupakan salah satu masalah yang terpenting, karena
banyak di antaranya yang menyebabkan kematian tanaman hutan.
Kondisi yang sama terjadi di Indonesia pada tahun 1980an yaitu pada
saat dimulainya program pembangunan hutan tanaman industri (HTI).
Perkembangan pembangunan HTlI menunjukkan bahwa masing-
masing daerah pengembangan HTI mempunyai masalah kerusakan
hutan yang berbeda-beda, walaupun secara umum mulai dapat
dikenali penyebab-penyebab kerusakan potensial, yaitu kebakaran,
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EKOLOGI KOMUNITAS

Sandriana Juliana Nendissa, S.Pi., M.P
Universitas Pattimura, Ambon

A. PENDAHULUAN

Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar
makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.
Istilah ekologi pertama kali dikemukakan oleh Ernst Haeckel (1834 — 1914).
Dalam ekologi, makhluk hidup dipelajari sebagai kesatuan atau sistem
dengan lingkungannya. Ekologi juga berhubungan erat dengan tingkatan-
tingkatan organisasi makhluk hidup vyaitu populasi, komunitas, dan
ekosistem yang saling memengaruhi dan merupakan suatu sistem yang
menunjukkan kesatuan.

Komunitas (community) adalah suatu kelompok populasi dari sejumlah
spesies yang berbeda di suatu wilayah. Komunitas juga didefinisikan
sebagai sekumpulan populasi yang berbeda baik populasi tumbuhan
maupun populasi hewan yang hidup dan berinteraksi pada tempat mereka
hidup membentuk suatu masyarakat atau suatu komunitas (Purnomo,
(2006). Contoh komunitas, misalnya komunitas sawah dan sungai.
Komunitas sawah disusun oleh bermacam-macam organisme, misalnya
padi, belalang, burung, ular dan gulma. Komunitas sungai terdiri dari ikan,

ganggang, zooplankton, fitoplankton, dan dekomposer. Dengan
memperhatikan keanekaragaman dalam komunitas dapatlah diperoleh
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EKOLOGI HABITAT

Masni Veronika Situmorang, S.Pd., M.Pd.
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar

A. PENDAHULUAN

Mendengar kata ekologi pasti sudah tidak asing lagi, tapi apakah kamu
tahu apa yang dimaksud dengan ekologi? Istilah ekologi berasal dari kata
dalam bahasa Yunani vyaitu oikos dan logos. Istilah ini mula-mula
diperkenalkan oleh Ernst Haeckel pada tahun 1869. Ekologi berasal dari
kata Yunani oikos, yang berarti rumah dan logos, yang berarti
ilmu/pengetahuan.ladi, ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik (interaksi) antara organisme dengan alam sekitar atau
lingkungannya.

Habitat (bahasa Latin untuk "it inhabits") atau tempat tinggal makhluk
hidup merupakan unit geografi yang secara efektif mendukung
keberlangsungan hidup dan reproduksi suatu spesies atau individu suatu
spesies. Di dalam habitat tersebut, makhluk hidup lainnya serta faktor-
faktor abiotik yang satu dengan lainnya saling berinteraksi secara
kompleks membentuk satu kesatuan yang disebut habitat di atas.
Organisme lainnya antara lain individu lain dari spesies yang sama, atau
populasi lainnya yang bisa terdiri dari virus, bakteri, jamur, protozoa,
tumbuhan, dan hewan lain. Faktor abiotik suatu habitat meliputi
makhluk/benda mati seperti air, tanah, udara, maupun faktor kimia fisik
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KONSEP DAN KLASIFIKASI EKOSISTEM

Ronnawan Juniatmoko, S.Pd., M.Si.
UIN Raden Mas Said Surakarta

A. PENDAHULUAN

Di sekeliling kita banyak sekali komponen lingkungan yang
berkomunikasi, berinteraksi, saling melengkapi antara satu dengan lainnya.
Interaksi itu telah terjalin sudah cukup lama, sehingga terbentuklah sebuah
keseimbangan.

Dalam suatu daerah, lingkungan atau kawasan, misalnya hutan, kolam,
danau, waduk dan lain sebagainya telah terjadinya interaksi antar
komponen biotik (makhluk hidup) dan komponen abiotik (makhluk tak
hidup). Contohnya sebuah tumbuhan memerlukan tanah, unsur hara,
cahaya dan air untuk tumbuh. Lalu tumbuhan ini kemudian bisa menjadi
sumber makanan bagi makhluk hidup lainnya seperti hewan maupun
manusia dan demikian seterusnya

Peristiwa diatas merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan dan
biasanya kita kenal dengan ekosistem. Suatu sistem ini terdiri dari berbagai
komponen yang saling melengkapi dan bekerja terus-menerus dan teratur
sebagai satu kesatuan yang utuh.
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EKOLOGI DAN EKOSISTEM

Dr. Rosi Widarawati S.P., M.P.
Fakultas Pertanian UNSOED

Oikos: rumah, logos: diskusi tentang sesuatu ernest haeckel (ahli biologi
jerman,1869) ekonomi: oikos: rumah, nomos: pengelolaan. Ekologi: ilmu
yang mempelajari hubungan timbal balik antara organisme dan lingkungan
(hayati, fisik). Sangat kompleks, melibatkan berbagai komponen lingkungan
yang saling berinteraksi, tidak sesederhana yang dibayangkan.

A. PEMBAGIAN EKOLOGI
1. Berdasarkan keilmuan:
Sinekologi : kelompok organisme terhadap lingkungan
Outekologi: individu terhadap lingkungan
2. Berdasarkan taksonomi:
Ekologi manusia
Ekologi tumbuhan
Ekologi hewan
Ekologi mikrobia
3. Berdasarkan keperluan praktis:
Ekologi air tawar
Ekologi laut
Ekologi daratan



yang disebut food chain atau rantai makanan. Apakah yang dimaksud
rantai makanan dan jelaskan apa hubungannya dengan kejadian diatas!
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EKOLOGI PERAIRAN

Novita MZ, S.Pi., M.Si.
Universitas Muhammadiyah Sukabumi

A. PENDAHULUAN

Ekologi merupakan cabang ilmu biologi yang mengkaji proses interaksi
timbal balik antara komponen biotik dan komponen abiotik, di mana dapat
berkaitan dengan organisme, populasi, komunitas, ekosistem, dan biosfir.
Hubungan timbal balik ini memungkinkan adanya aliran energi pada
komponen biotik dan terjadinya siklus materi di antara materi biotik dan
abiotik.

Ekologi perairan mengkaji hubungan timbal balik antara biota akuatik
dengan lingkungan fisika-kimia, substrat, dan airnya itu sendiri. Perubahan
komponen abiotik dapat mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan dari
komponen biotiknya (Paradise, 2001; Wrona & Reist, 2013; Azevédo et al.,
2015), begitu pula sebaliknya. Komponen biotik juga dapat mempengaruhi
komponen biotik lainnya, baik dalam interaksi positif maupun negatif (De
Bernardi, 1981; Holomuzki et al., 2010; Silknetter et al., 2020), dan
komponen abiotik juga dapat mempengaruhi komponen abiotik lainnya
(Palanichamy et al., 2020).

Ekologi perairan tidak pernah habis untuk dibahas karena masih
banyak bagian yang belum selesai terjawab, mulai dari kondisi geografi dan
geologinya hingga jenis organisme yang menghuni badan perairan.
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EKOSISTEM DARATAN
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A. PENDAHULUAN

Bab-bab sebelumnya telah banyak disampaikan materi berupa
ekosistem. Bab ini secara khusus akan membahas tentang ekosistem
daratan. Ekosistem daratan atau disebut juga dengan ekosistem terestrial
merupakan gabungan dari 2 (dua) kata, yaitu ekosistem dan daratan. Sudah
banyak dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa ekosistem dapat diartikan
sebagai suatu bentuk hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
makhluk hidup lainnya maupun makhluk hidup dengan lingkungannya.

Selanjutnya, kata kedua adalah daratan. Mungkin kata daratan sudah
tidak asing lagi bagi kita. Daratan dapat diartikan sebagai suatu bagian dari
permukaan bumi yang tidak tertutup oleh permukaan laut. Jadi, jika kedua
kata tersebut digabungkan, ekosistem daratan adalah suatu bentuk
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya
maupun antara makhluk hidup lainnya dengan lingkungan daratan.
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EKOSISTEM BUATAN

Pelita Octorina, S.Pi., M.Si
Universitas Muhammadiyah Sukabumi

A. PENDAHULUAN
Ekosistem merupakan sebuah sistem interaksi kompleks antara faktor

biotik dan abiotik. Berdasarkan asal mula keberadaannya ekosistem dapat
dikategorikan sebagai ekosistem alami, ekosistem semi alami dan
ekosistem buatan. Perkembangan pertumbuhan populasi manusia yang
sangat cepat mendorong kemunculan beragam ekosistem buatan.
Pembentukan ekosistem buatan adalah salah satu kegiatan antropogenik
yang bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Untuk mencapai
tujuannya manusia melakukan perubahan terhadap permukaan bumi
secara sengaja atau tidak sengaja. Dan tindakan ini langsung atau pun tidak
langsung memberikan dampak bagi ekosistem yang telah secara alami
terbentuk.

Seperti telah dikemukakan bahwa pembuatan ekosistem buatan
memiliki tujuan utama untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Berikut
adalah contoh ekosistem buatan yang dibentuk dengan tujuan khusus.

1. Penyedia bahan pangan: sawah mina padi, kolam, tambak, akuaponik
adalah sebagian contoh dari ekosistem perairan buatan di rekayasa
agar mampu memproduksi populasi hewan aquatik dalam jumlah yang
besar.
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MATERI, ENERGI DAN
PRODUKTIVITAS DALAM EKOSISTEM

Gunaria Siagian, S.Pd., M.Si
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar

A. PENDAHULUAN

Konsep ekosistem merupakan konsep yang luas, yang merupakan
konsep dasar dalam ekologi. Konsep ini menekankan pada hubungan timbal
balik dan saling keterkaitan antara organisme hidup dengan lingkungannya
yang tidak hidup. Ekosistem merupakan organisme yang hidup dalam suatu
komunitas (komponen biotik) serta semua komponen abiotik yang
berinteraksi dengan organisme tersebut. Dalam ekosistem tidak ada
makhluk hidup yang mampu menyusun zat makanannya sendiri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya kecuali tumbuhan hijau. Suatu ekosistem
terdiri dari seluruh organisme yang menempati suatu ekosistem yaitu
hewan dan tumbuhan. Kebutuhan hidup organisme diperoleh dari
lingkungan melalui hubungan timbal balik antara organisme satu dengan
organisme lainnya atau organisme satu dengan lingkungan abiotiknya.
Sedangkan yang termasuk komponen abiotik yaitu semua benda mati yang
secara tidak langsung mempengaruhi keberadaan organisme tertentu,
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SIKLUS BIOGEOKIMIA
(BAGIAN A)

Anggi Khairina Hanum Hasibuan, M.Si
Universitas Pertahanan

A. PENDAHULUAN

Secara umum ekologi merupakan pengetahuan yang melibatkan
makhluk hidup dan lingkungan. Hal ini melibatkan pengetahuan lain di
mana makhluk hidup ada dalam biologi dan lingkungan dalam ilmu geologi.
Kedua ilmu tersebut melibatkan sistem organik-anorganik yang siklusnya
terkait kimia. Sehingga pembahasan materi biogeokimia sangat diperlukan
dalam ekologi.

Cara suatu unsur dalam beberapa kasus senyawa air bergerak di antara
berbagai bentuk dan lokasinya yang hidup dan tidak hidup disebut siklus
biogeokimia. Aspek utama dari pengembangan biogeokimia berhubungan
dengan ekologi, yakni tentang fotosintesis dan respirasi, penguraian,
metabolisme nitrogen dan belerang, nutrisi anorganik tanaman, serta
pelapukan batuan dan tanah. Daur biogeokimia difungsikan sebagai
mengatur keseimbangan ekosistem. Keseimbangan ekosistem terjadi
tergantung pada pengulangan yang terjadi berputar pada unsur-unsur
kimia tertentu.
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SIKLUS BIOGEOKIMIA
(SIKLUS HIDROLOGI DAN SIKLUS KARBON)
(BAGIAN B)

Dr. Muh. Sri Yusal, S.Si., M.Si.
STKIP Pembangunan Indonesia Makassar

A. PENDAHULUAN

Siklus biogeokimia merupakan proses peredaran senyawa-senyawa
kimia di alam yang melibatkan komponen biotik dan abiotik yang
berlangsung secara berulang-ulang tanpa batas tertentu. Secara etimologi,
biogeokimia berasal dari suku kata Bio yang berarti makhluk
hidup/organisme, Geo berarti merujuk pada jenis batuan, tanah, air, udara
yang berada di bumi. Adapun kimia dapat diartikan sebagai jenis komposisi
senyawa atau unsur tertentu yang berasal dari bumi dan hasil pertukaran
senyawa dari bahan-bahan kerak bumi. Siklus biogeokimia tidak hanya
melalui organisme, tetapi melalui beragam reaksi kimia di alam atau
lingkungan sekitarnya. Siklus biogeokimia merupakan suatu jalur sirkulasi
alami dari beragam unsur penting dari materi yang hidup. Unsur-unsur
tersebut senantiasa bergerak dan mengalir dari komponen tak hidup
(abiotik) ke komponen biotik (biosfer) yang kemudian kembali lagi ke
komponen abiotik. Hal tersebut berlangsung secara terus-menerus sampai
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EKOLOGI PEMBANGUNAN

Dr. Abdul Mutolib., S.P.
Universitas Siliwangi

A. PENDAHULUAN

Pada pertengahan tahun 2021 penduduk dunia berjumlah 7,87 milyar, atau
meningkat sebanyak 3 kali lipat dalam 50 tahun terakhir
(Populationmatters.org, 2021). Tingginya populasi penduduk menuntut
ketersediaan pangan, energi, dan sumberdaya yang semakin besar. Jumlah
penduduk yang semakin banyak menuntut ekspoitasi sumberdaya secara
berlebihan yang melebihi carrying capacity. Jumlah penduduk yang
semakin banyak juga mendorong percepatan pembangunan dan kemajuan
teknologi yang mengabaikan aspek keberlanjutan lingkungan.
Pembangunan yang semakin masif berdampak pada ekspoitasi sumberdaya
alam berlebihan, perubahan iklim, penecemaran lingkungan, bencana alam,
meningkatnya wabah penyakit dan sebagainya. Pada hakikatnya alam dan
manusia adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia
sebagai pengguna jasa ekosistem adalah bagian dari alam dan hidup dari
sumberdaya yang disediakan alam. Interaksi manusia dengan alam ialah
suatu hal yang mutlak dan tidak dapat dipisahkan. Manusia bergantung
terhadap alam untuk bertahan hidup, oleh karenanya manusia perlu
menjaga kelestarian alam. Kerusakan alam akibat pembangunan yang
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GLOSARIUM

A

3R : Reduce, Reuce, Recycle

Abiotik : Benda mati

Abiotik : berhubungan dengan jazad tidak hidup

Adaptasi :Bentuk  penyesuaian  makhluk  hidup terhadap
lingkungannya

Adveksi : proses yang terjadi akibat perbedaan tekanan udara dan

angin sehingga menyebabkan terjadinya perpindahan awan di atmosfer.
Aerob : jenis respirasi yang membutuhkan oksigen

Aliran energi adalah rangkaian urutan pemindahan bentuk energi satu ke
bentuk energi yang lain dimulai dari sinar matahari lalu ke produsen, ke
konsumen primer.

Anaerob : Jenis respirasi yang tidak membutuhkan oksigen
Antroposentris : Sebuah pandangan atau anggapan bahwa manusia
sebagai pusat dari seluruh

Asas : adalah dasar atau hukum dasar (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Asas adalah prinsip dasar yang menjadi acuan berpikir
seseorang dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting di dalam

hidupnya.

Atmosferik : siklus biogeokimia yang selalu membentuk gas di udara
Autotrof : organisme yang mampu mensintesis makanannya sendiri
B
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Biogeokimia: proses peredaran senyawa-senyawa kimia di alam yang
melibatkan komponen biotik dan abiotik yang berlangsung secara berulang-
ulang tanpa batas tertentu.

Bioma : Sekelompok makhluk hidup yang menempati daerah luas di
permukaan bumi.

Biomassa : Jumlah bahan hidup yang dapat terjadi dari satu atau beberapa
jenis organisme yang ada dalam suatu unit habitat tertentu.

Biomassa : bahan organik yang berasal dari proses fotosintetik, baik berupa
produk atau buangan
Biosfer: bagian-bagian bumi yang mencakup udara, daratan, dan air dan
memungkinkan adanya kehidupan

Biosfer : (dari bahasa Yunaniyaitu Biog biosyang berarti kehidupan dan
odalpa sphaira yang berarti lingkungan) juga dikenal sebagai ekosfer (dari
bahasa  Yunani '"lingkungan" dan oddipa), adalah jumlah
seluruh ekosistem di seluruh penjuru Bumi. Biosfer juga dapat disebut
zona kehidupan di  Bumi, sistem tertutup (terlepas dariradiasi
matahari dan radiasi kosmik juga panas dari bagian dalam Bumi), dan
sebagian besar mengatur diri sendiri. Dalam pengertian luas
menurut geofisiologi, biosfer adalah  sistem ekologi global yang
menyatukan seluruh makhluk hidup dan hubungan antar mereka, termasuk
interaksinya dengan unsur litosfer (batuan), hidrosfer (air),
dan atmosfer (udara) Bumi.!

Biotik : Makhluk hidup

BMKG : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

C

channel runoff : limpasan saluran
CPO : Crude Palm QOil
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D

Daratan : Bagian permukaan bumi yang padat; tanah yang tidak digenangi
air (sebagai lawan dari laut atau air).

DDDT : Daya Dukung dan Daya Tampung

Degradasi : Kondisi menurunnya suatu fungsi wilayah dari kondisi
sebelumnya dengan kawasan di sekitarnya)

Detritus : Bahan organik dari partikular mati, yang dibedakan dari bahan
organik terlarut.
Detritus: material organik yang telah membusuk

EBT : Energi Baru dan Terbarukan

Edafik : siklus senyawa kimia dalam daur biogeokimia yang tidak
menghasilkan gas di udara siklus senyawa kimia dalam daur biogeokimia
yang tidak menghasilkan gas di udara

Ekologi : Cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang hubungan timbal
balik antar organisme dan lingkungan.

Ekosistem : suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal
balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Ekosistem bisa dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan
menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling
memengaruhi. Ekosistem adalah organisme yang hidup dalam suatu
komunitas (komponen biotik) serta semua komponen abiotik.
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Ekosistem daratan : Keadaan khusus tempat komunitas suatu organisme
hidup dan komponen tidak hidup dari suatu lingkungan daratan yang saling
berinteraksi.

Estuaria : Badan air setengah tertutup di wilayah pesisir, dengan
satu sungai atau lebih yang mengalir masuk ke dalamnya, serta terhubung
bebas dengan laut terbuka.

Evaporasi: proses pengubahan zat cair menjadi uap air pada air permukaan
Evapotranspirasi: kombinasi antara evaporasi dan transpirasi.

Fotosintesis : Proses pembentukan senyawa organik dengan bantuan sinar
matahari pada tumbuhan
FRA : Forest Resources Assessment

G

Geosfer: lapisan permukaan bumi yang mencakup semua komponen fisik
dan non-fisik

Gurun : Suatu daerah yang menerima curah hujan yang sedikit - kurang dari
250 mm per tahun

H

Habitat. Tempat makhluk hidup biasanya tumbuh dan hidup secara alami.
Habitat :Tempat tinggal makhluk hidup
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Herbivora. Organisme pemakan tumbuhan.

Heterotrof: organisme yang tidak mampu mensintesis makanannya sendiri
Hidrologi : sirkulasi air dengan dukungan sinar matahari yang berlangsung
secara terus-menerus dari atmosfer kembali ke bumi yang selanjutnya
menuju atmosfer lagi

Hidrosfer: lapisan air di permukaan bumi

Hutan Gugur : Suatu jenis hutan yang berada di daerah yang memiliki
empat musim yang dicirikan dengan menggugurkan daunnya pada musim
dingin.

Hutan Hujan Tropis : Hutan yang terletak di daerah tropis yang memiliki
curah hujan tinggi.

Hutan : Suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi
sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan
alam lingkungan, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Infiltrasi : pergerakan air di dalam tanah melalui pori atau celah tanah dan
batuan menuju ke permukaan tanah.

IUPHHK-HA : Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu - Hutan Alam
Jaring- jaring makanan adalah kumpulan dari banyak rantai makanan yang
kompleks.

Jaringan : kumpulan sel yang memiliki bentuk dan fungsi yang sama
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K

Karbon : zat arang yang sangat berperan penting dalam struktur, biokimia,
dan nutrisi pada semua sel organisme

Karnivora : Organisme pemakan daging kehidupan

Komponen abiotik adalah benda-banda tak hidup

Komponen biotik adalah makhluk hidup

Komunitas : sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.
Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko,
kegemaran dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal
dari bahasa Latin communitas yang berarti "kesamaan", kemudian dapat
diturunkan dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua
atau banyak".

Kondensasi : proses perubahan bentuk atau wujud dari gas atau uap
menjadi cairan

Lingkungan : segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Lingkungan berkelanjutan : dapat diartikan segala sesuatu yang berada di
sekeliling makhluk hidup yang mempengaruhi kehidupannya degan kondisi
yang terus terjaga kelestariannya secara alami maupun dengan sentuhan
tangan manusia tanpa batas waktu.
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M

Materi : setiap objek yang menempati ruang atau ekosistem. Objek yang
dimaksud adalah semua komponen biotik (makhluk hidup) dan komponen
abiotik (benda mati).

MDGs : Millennium Development Goals

o

Organisme : setiap entitas individual yang mampu menjalankan fungsi-
fungsi kehidupan. Semua organisme memiliki sel. Organisme
diklasifikasikan ~ berdasarkan taksonomi menjadi  kelompok-kelompok
seperti hewan, tumbuhan, dan fungi yang multiseluler;
atau mikroorganisme uniseluler seperti protista, bakteri, dan arkea.
Organisme : makhluk hidup terdiri dari banyak komponen yang saling
terkait dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Padang Rumput: Habitat terbuka, ladang, atau lapangan yang ditumbuhi
oleh rumput dan tanaman tak berkayu lainnya.

Payau : Campuran antara air tawar dan air laut (air asin).

Piramida Makanan :Gambaran susunan antar trofik dapat disusun
berdasarkan kepadatan populasi, berat kering, maupun kemampuan
menyimpan energi pada tiap trofik.
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Populasi : sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama (spesies) yang
hidup di tempat yang sama dan memiliki kemampuan bereproduksi di
antara sesamanya. Konsep populasi banyak dipakai
dalam ekologi dan genetika.

Populasi : Sekelompok individu dengan karakteristik serupa (spesies) yang
hidup di tempat yang sama dan memiliki kemampuan untuk bereproduksi.
Presipitasi: proses perubahan bentuk dari uap air di atmosfer menjadi curah
hujan karena adanya kondensasi.

Produktivitas primer adalah kecepatan tumbuhan mengubah energi cahaya
menjadi energi kimia dalam bentuk bahan organik.

Produktivitas primer bersih adalah laju penyimpanan bahan organik dalam
jaringan tumbuhan setelah digunakan dalam respirasi oleh tumbuhan
selama waktu pengukuran, Produktivitas inilah yang tersedia dan
digunakan oleh tingkatan tropik di atasnya.

Produktivitas primer kotor adalah laju total dari fotosintesis termasuk
bahan organik yang dihabiskan dalam respirasi selama waktu pengukuran
yang dikenai juga sebagai fotosintesis total.

Produktivitas sekunder adalah kecepatan organisme heterotrof atau
konsumen mengubah energi kimia menjadi simpanan energi kimia baru.

R

Rantai makanan : yang paling sering dikenal, di mana tumbuhan
menempati trofik pertama dan berperan sebagai autotroph.

Rantai Makanan : Perpindahan energi makanan dari sumber daya
tumbuhan melalui seri organisme atau melalui jenjang makan dimana suatu
organisme memakan satu sama lain untuk mendapatkan energi dan nutrisi

Glosarium | 279


https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Genetika

dari organisme yang dimakan.

Relung Ekologi : Kedudukan atau peranan yang dilakukan oleh suatu jenis
organisme dalam suatu wilayah tertentu.

Respirasi : Proses pernapasan pada makhluk hidup

Revolusi Hijau : Modernisasi pertanian melalui penggunaan teknologi
modern dalam kegiatan

Risidu : sisa-sisa hasil penggunaan produk tertentu

Runoff : pergerakan air di atas permukaan tanah melalui got, parit, danau,
sungai, hingga sampai ke laut.

Sabana : Padang rumput yang dipenuhi oleh semak atau perdu dan diselingi
oleh beberapa jenis pohon yang tumbuh menyebar.

SDGs : Sustainable Development Goals

Sel : unit struktural dan fungsional terkecil dari mahluk hidup seluler.
Siklus biogeokimia adalah perpindahan senyawa kimia dari lingkungan
ekosistem sebagai komponen abiotik ke tubuh organisme sebagai
komponen biotik lalu dikembalikan lagi ke komponen abiotik.

Siklus : proses perputaran waktu yang terdiri dari rangkaian kejadian yang
berulang-ulang secara tetap dan teratur.

surface runoff: limpasan permukaan

T

Taiga : Hutan yang tersusun atas satu spesies seperti konifer, pinus, dan
sejenisnya.
Teresterial : daratan
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Termohalin : proses sirkulasi samudera yang berskala besar dan didorong

oleh gradien kepadatan global yang berasal dari panas permukaan dan fluks
air tawar

Tingkat trofik adalah tingkatan dari sekelompok organisme yang
mempunyai sumber makanan tertentu.

Transpirasi : proses penguapan yang terjadi pada tumbuh-tumbuhan
melalui pori daun

Tundra : Daerah dimana suhu iklim semua bioma di bumi sangat rendah.

U

UHI : Urban Heat Island effect (meningkatnya suhu kawasan
pusat kota dibandingkan

USAID : United Steted Agency for International Development

Y

W

WCED : World Commission on Environment and Development
WMO . World Meteorological Organization (Organisasi

Meteorologi Dunia)

Glosarium | 281


https://id.wikipedia.org/wiki/Arus_samudera
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gradien_kepadatan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Fluks

ZFNs :Zinc finger nucleases
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Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar makhluk
hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. Istilah ekologi
pertama kali dikemukakan oleh Ernest Haeckel (1834 — 1914). Dalam ekologi,
makhluk hidup dipelajari sebagai kesatuan atau sistem dengan lingkungannya.
Ruang Lingkup Ekologi berupa : Ekologi organisme, ekologi populasi, ekologi
komunitas, ekologi ekosistem, ekologi bioma dan ekologi biosfer.

Membahas ekologi tidak lepas dari membahas ekosistem dengan berbagai
bagian penyusunnya yaitu aspek biotik dan abiotik. Aspek biotik adalah makhluk

hidup yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroba, sedangkan aspek

abiotik antara lain suhu, air, kelembaban, cahaya, dan topografi. Ekologi juga

berkaitan erat dengan tahapan-tahapan sistem makhluk hidup yaitu populasi,
komunitas, dan ekosistem yang saling mempengaruhi dan merupakan suatu sistem
yang berupa kesatuan. Lazimnya ilmu ekologi diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari ekosistem. Secara rinci, ia juga bisa diartikan sebagai sebuah studi
terhadap hubungan timbal balik di antara organisme dengan organisme lainnya
serta benda-benda matiyang ada di sekitarnya.

Selanjutnya yang menjadi pertanyaan penting adalah “dalam konteks
pembangunan bagaimana posisi lingkungan dan ekosistem”, karena pada
kenyataannya aspek lingkungan dan ekosistem seringkali diabaikan, padahal
lingkungan dan ekosistem merupakan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk
hidup di bumi. Oleh karena itu, kesadaran terhadap pentingnya aspek ekologi
dalam pembangunan mendorong berbagai pihak dalam mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan dan memasukkan unsur lingkungan sebagai
bagian penting dari proses pembangunan itu sendiri. Pada subbab pembahasan
buku ini, terdapat uraian khusus terkait yang disampaikan secara terstruktur
tentang proses pembangunan dan dampaknya bagi lingkungan serta isu-isu
kerusakan lingkungan akibat pembangunan tidak berkelanjutan seperti perubahan
iklim, deforestasi hutan, dan kerusakan sumberdaya lahan pertanian akibat
intensifikasi pertanian
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